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ABSTRAK

Fasilitas pelayanan kesehatan khususnya rumah sakit di mana terdapat instansi non medik
yang berkaitan dengan bahaya pada instalasi laundry diantaranya bahaya infeksius, bahaya
kimia, fisika, biologi dan lain-lain, yang berisiko lebih rentan terhadap kesehatan para
pekerja ataupun masyarakat yang berada diarea rumah sakit tersebut. Dalam proses pekerjaan
di laundry ada berbagai macam faktor bahaya salah satunya adalah bahaya bahan kimia yang
diakibatkan oleh deterjen untuk pencucian linen infeksius dan non infeksius. Kurangnya
pemahaman tentang potensi bahaya pada proses pekerjaan di instalasi laundry akan
menimbulkan risiko penyakit yang berdampak pada kesehatan karyawan laundry, jika tidak
adanya pengendalian dalam penggunaan bahan kimia tersebut. Pengaruh bahan kimia
tersebut juga dapat menimbulkan kebakaran, ledakan, keracunan,dan iritasi pada permukaan
tubuh manusia serta risiko-risiko lain yang membahayakan. Oleh karena itu perlu adanya
pemahaman dan kesadaran yang lebih pada pekerja laundry tersebut mengenai dampak dari
pemakaian bahan kimia laundry tersebut guna menimalisir risiko penyakit akibat dari bahan
kimia tersebut.
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ABSTRACT

Health service facilities, especially hospitals where there are non-medical agencies related to
hazards in laundry installations including infectious hazards, chemical, physical, biological
hazards and others, which are at risk of being more vulnerable to the health of workers or the
community in the hospital area. In the process of work in the laundry there are various kinds
of hazard factors, one of which is the danger of chemicals caused by detergents for washing
infectious and non-infectious linen. Lack of understanding of potential hazards in the work
process in laundry installations will pose a risk of disease that can affect the health of laundry
employees, if there is no control over the use of these chemicals. The influence of these
chemicals can also cause fire, explosion, poisoning and irritation to the surface of the human
body as well as other dangerous risks. Therefore, it is necessary to have more understanding
and awareness among laundry workers regarding the impact of using these laundry
chemicals in order to minimize the risk of disease caused by these chemicals.
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PENDAHULUAN

Pemakaian bahan pembersih sintesis yang dikenal dengan deterjen makin marak di
masyarakat luas terutama pada instalasi laundry (Maryadi, 2022). Dalam deterjen terkandung
komponen utamanya, yaitu surfaktan, baik bersifat kationik, anionik maupun non-ionik.
Produksi lima deterjen di Indonesia rata-rata per tahun sebesar 380 ribu ton. Sedangkan untuk
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tingkat konsumsinya, menurut hasil survey yang dilakukan oleh Pusat Audit Teknologi di
wilayah Jabotabek pada tahun 2002, perkapita rata-rata sebesar 8,232 kg (Anisa Imadul Bilad,
MG Catur Yuantari, 2013; Dwiastuti et al., 2015; Nuryono, 2021; Setianingsih, 2017). Bahan
kimia laundry yang dihasilkan oleh deterjen mengandung bahan-bahan aktif yang berbahaya
bagi kesehatan mahluk hidup dan dapat merusak lingkungan. Deterjen yang digunakan saat
ini sebagian besar menggunakan linier alkyl sulfonat (LAS) yang merupakan anionik
surfaktan yang berfungsi menurunkan tegangan permukaan air sehingga dapat melepaskan
kotoran yang menempel pada permukaan bahan (Nur Tri Harjanto, Suliyanto, 2016; Samudra,
2019). Selain itu di dalam deterjen juga mengandung kadar fosfat yang tinggi. Fosfat ini
berasal dari sodium tripolyphospate (STPP) yang berfungsi sebagai builder yang merupakan
unsur terpenting kedua setelah surfaktan karena kemampuannya menonaktifkan mineral
kesadahan dalam air sehingga deterjen dapat bekerja secara optimal. Sodium tripolyphospate
ini akan terhidrolisis menjadi PO, dan P,0O; yang selanjutnya juga terhidrolisis menjadi PO,
(Ayu Andani Abdullah , Irwan, 2019; Diannita, 2020; Dwiastuti et al., 2015; Fenny Natalia,
2024; Yuantari & Nadia, 2018). Fasilitas pelayanan kesehatan khususnya rumah sakit di mana
terdapat instansi non medik yang berkaitan dengan bahaya pada instalasi laundry diantaranya
bahaya infeksius, bahaya kimia, fisika, biologi dan lain-lain, yang berisiko lebih rentan
terhadap kesehatan. Hasil identifikasi hazard rumah sakit yang sering ditemukan pada bagian
instalasi laundry ditemukan adanya bahan kimia yang berbahaya seperti pembersih linen/kain
infeksius berupa: clax alegro, clax 100 OB, clax sonril, clax soft, clax rust 6FLI
(Indonesia, 2019). Oleh karena itu perlunya kesadaran para pekerja dan fasilitas yang sesuai
standar guna meminimalisir bahaya dan risiko penyakit yang timbul dari bahan kimia tersebut
(Anisa Imadul Bilad, MG Catur Yuantari, 2013; Biatmojo, 2021; Dwiastuti et al., 2015; Putu
etal., 2019; Sultan et al., 2021; Yuantari & Nadia, 2018).

METODE

Berdasarkan penelitian mengenai bahaya dan risiko penggunaan bahan kimia dengan
menggunakan material safety data sheet dan dideskripsikan menggunakan metode health risk
assessment (HRA) pada pekerjaan di instalasi laundry Rumah Sakit ABC Kota Balikpapan,
maka jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu berusaha mendapatkan
informasi selengkap mungkin mengenai bahaya dan risiko penggunaan bahan kimia pada
proses pekerjaan di Instalasi laundry Rumah Sakit ABC Kota Balikpapan. Instrument
penelitian yang di pakai dalam penelitian ini yaitu pedoman wawancara, dokumentasi,
material safety data sheet, health risk assessment (Anisa Imadul Bilad, MG Catur Yuantari,

2013; Bela, 2018; Biatmojo, 2021; Indonesia, 2019; Nuryono, 2021; Reza Bhakti Faidani,

2019).

Pengolahan dan penyajian data yaitu dengan cara:

1. Melihat standar prosedur operasional dan menyesuaikan kejadian langsung yang ada di
lapangan. Pengamatan yang dilakukan berupa pengamatan proses awal pengambilan linen,
pakaian operasi, pemilahan pencucian serta pencampuran bahan kimia atau detergen,
sampai ke distribusi kemudian hasil tersebut dimasukanke dalam health risk assesment.

2. Dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan kamera handphone, yaitu lebih berfokus
pada pendokumentasian semua proses pekerjaan yang dilakukan di laundry dari proses
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awal sampai akhir dan menggunakan bahan kimia yang berpotensi menimbulkan bahaya
dan risiko bagi karyawan tersebut.

3. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap karyawan laundry di rumah sakit
ABC Kota Balikpapan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan Pekerjaan

Tahapan pekerjaan di bagian Instalasi laundry Rumah Sakit ABC Kota Balikpapan
dimulai dari pengambilan linen dari ruangan sampai ke tahap pembersihan linen digambarkan
sebagai berikut :

Pengzambili | Pamnilshan Dakontaminaci Penourian
Liver, dari — liver kotor 2 —_— Litwr
T

Penbersihan Penyetrikaan Pengerngan Dahars b,
— < =
Trolly Linen Linen o
Diistrabns

Jenis Bahan Kimia di Laundry

1. Clax Alegro
Chemical yang berfungsi untuk membuka serat-serat kain yang dicuci dan digunakan
untuk mesin cuci di laundry dengan program prime 1, biasa di gunakan untuk prewash
dan juga mainwash.

2. Clax 100 OB
Chemical yang berfungsi untuk menghilangkan minyak dan bau pada pakaian, di letakkan
di program prime 2, dan digunakan pada saat mainwash.

3. Clax Sonril 4EL1
Mencerahkan warna kain atau pakaian chemical ini diletakkan di program prime 3, dan
biasanya di gunakan untuk mainwash dicampur dengan alegro.

4. Clax Soft
Softener yang berfungsi untuk melembutkan pakaian, dan membuat kain dan pakaian
menjadi wangi, di letakkan pada program prime 5 dan digunakan untuk rinse 3.

5. Clax Rust 6FL1
Chemical pemutih atau clorine yang berfungsi untuk memutihkan pakaian, di letakan di
program prime 4, dan digunakan untuk rinse.
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6.

Anios

Anios adalah suatu larutan pembersih yang mengandung zat enzimatis dan desinfektan
yang digunakan untuk perendaman alat/bahan pada instalasi laundry ataupun cssd, pada
instalasi laundry anios ini digunakan untuk membersihkan trolly bekas linen infeksius.

Pembahasan

1.

Cairan clax alegro memiliki bahaya dengan sifat karsinogenik, korosif, dan mengandung
bahan workplace exposure limits dengan paparan yang tinggi melewati inhalasi, mata,kulit.
Jika dalam pengendalian bahan kimia tersebut tidak sesuai dengan prosedur seperti tidak
adanya exhaust ventilasi, tidak ada material safety data sheet ataupun alat pelindung diri
tidak sesuai kriteria yang sesuai maka akan dapat menimbulkan penyakit dengan penilaian
risiko kesehatan yang tinggi.

Clax100 OB bersifat senstizier mengandung surfaktan alcohol ethoxylate dan harmful, jika
terkena kulit mengakibatkan luka bakar dan jika terkena mata mengakibatkan kerusakan
pada mata, Clax 100 OB ini tidak menimbulkan penyakit yang serius, akan tetapi jika
control tidak sesuai prosedur bisa berakibat gangguan kesehatan dengan penilaian risiko
kesehatan moderate.

Clax Sonril 4EL1 bersifat karsinogenik, mutagenic, sensitizier dan mengandung bahan
workplace exposure limit serta hydrogen peroksida dengan pemaparan yang tinggi
melewati mata, kulit, dan inhalasi bahan kimia ini termasuk bahan yang menimbulkan
penyakit yang serius seperti bronchitis, edema paru, kerusakan jaringan paru-paru dan
sebagainya. Oleh karena itu diperlukannya control yang sesuai guna menurunkan penilaian
risiko kesehatan yang tinggi menjadi rendah.

Clax Rust 6FL1 bersifat sama dengan cairan Clax Sonril 4EL1 hanya saja bahan kimia ini
tidak mengandung bahan workplace exposure limit dimana dalam penggunaan bahan kimia
hanya boleh dibatasi dengan waktu paparan bahan kimia dengan waktu paparan jangka
pendek sekitar 15 menit, jika dalam penggunaan bahan kimia melewati batas waktu yang
ditentukan dalam pemakaian berturut-turut maka akan mengakibatkan bronchitis, hidung
berdarah, kerusakan jaringan paru-paru dan lain-lain dengan penilaian risiko kesehatan
yang tinggi.

Anios bersifat sensitizier, cairan dan uap mudah terbakar, dan toksisitas sistemik organ
khusus. Paparan yang tinggi melalui inhalasi, uapnya dapat mengakibatkan kantuk dan
pusing, jika tertelan mengakibatkan sakit perut, sakit kepala dan mual, kontrol yang
dilakukan dengan cara dilusi ventilasi, memasang exhaust ventilasi, pelabelan bahan kimia
serta menggunakan alat pelindung diri yang sesuai seperti masker chemical, kacamata
chemical dan sarung tangan berbahan neoprene, control yang sesuai akan menurunkan
penilaian risiko kesehatan moderate menjadi rendah.

Lysol mengandung aerosol yang mudah terbakar, paparan yang tinggi melalui mata dan
kulit mengakibatkan iritasi pada mata, iritasi kulit. Lysol tidsk bersifat sensitizier. Kontrol
yang dilakukan adalah memasang dilusi ventilasi untuk menegencerkan udara yang bersifat
mudah terbakar, local exhaust ventilasi, penyediaan apar ditempat penyimpanan bahan
kimia dan sebagainya, kontrol yang sesuai akan menurunkan penilaian risiko kesehatan
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moderate menjadi rendah (Anisa Imadul Bilad, MG Catur Yuantari, 2013; Nuryono, 2021;
Yuantari & Nadia, 2018).

PENUTUP

Berdasarkan hasil pembahasan dari data yang diperoleh bahwa di Instalasi Laundry
Rumah Sakit ABC Kota Balikpapan, terdapat bermacam-macam bahan kimia yang memiliki
bahaya dan risiko yang tinggi pada kesehatan seperrti clax allegro memiliki bahaya yang
bersifat karsinogenik, korosif, mengandung bahan yang boleh dipakai dengan paparan waktu
pendek sekitar 15 menit dengan risiko kerusakan parah pada mata, luka bakar, iritan parah,
edema paru kanker tenggorokan dan pembengkakan mulut, clax 100 OB bersifat sensitizier,
harmfull dengan risiko luka bakar dan kerusakan pada mata, clax Sonril 4EL1 bahaya dan
risiko hampir sama dengan clax allegro karena memilki sifat yang sama, clax Rust 6FL1
hampir sama dengan clax allegro dan Sonril perbedaan bahayanya clax rust tidak bersifat
korosif dan tidak mengandung bahan WEL, anios mengandung sifat bahaya seperti
sensitizier, cairan dan uap mudah terbakar menyebabkan risiko kantuk dan pusing jika
terhirup uapnya, serta kebakaran dan ledakan.
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